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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Program keluarga harapan dirancang untuk menjadi sistem perlindungan sosial yang lebih baik di Indonesia. Penerima manfaat program ini adalah rumah tangga sangat miskin yang memiliki komponen ibu hamil dan anak balita, anak sekolah dan lansia. Sebagai kewajibannya penerima manfaat Program Keluarga Harapan tersebut harus melakukan pemeriksaan kesehatan dan menyekolahkan anaknya. Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang diberikan kepada masyarakat masing-masing berbeda menurut golongan atau kondisi masyarakat penerima. Adapun bantuan PKH dibagi dalam 4 tahap melalui Bank Himbara sesuai komponen. Bantuan PKH tersebut diharapkan untuk dipergunakan antara lain untuk keperluan membayar sekolah, membeli buku bagi siswa dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti periksa kesehatan selama kehamilan, membeli kebutuhan sehari-hari bagi lanjut usia yang sudah tidak mampu bekerja sama sekali dan lain sebagainya. Besarnya bantuan adalah sebagai beikut :

Tabel I.1. Besar Bantuan Sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Komponen Tahun 2022
	No.
	Komponen
	Besarnya bantuan

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Ibu hamil 

Balita
Lansia
Distabilitas 



Siswa SD

Siswa SMP
Siswa SMA

	Rp. 750.000

Rp. 750.000

Rp. 600.000

Rp. 600.000

Rp. 225.000

Rp. 375.000

Rp. 500.000


Sumber data : Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Tahun 2022
Bantuan tersebut diberikan 4 x dalam 1 tahun melalui 4 tahap melalui rekening. Berdasarkan data hasil pra survai, jumlah penerima manfaat PKH di Desa Mandiraja Wetan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel I.2. Jumlah KPM di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara Tahun 2020 - 2022
	No 
	Tahun 
	Tahap 
	Jumlah KPM
	 Total terima

	1
	2020
	Tahap 1
	87
	59.300.000

	
	
	Tahap 2
	93
	64.175.000

	
	
	Tahap 3
	95
	63.342.000

	
	
	Tahap 4
	117
	78.621.000

	2
	2021
	Tahap 1
	117
	76.175.000

	
	
	Tahap 2
	168
	111.475.000

	
	
	Tahap 3
	135
	90.175.000

	
	
	Tahap 4
	135
	90.175.000

	3
	2022
	Tahap 1
	149
	115.200.000

	
	
	Tahap 2
	149
	115.200.000

	
	
	Tahap 3
	-
	-

	
	
	Tahap 4
	-
	-


Sumber data : Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Tahun 2022
Dengan melihat data pada tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pelaksanaan penyaluran bantuan sosial PKH dilaksanakan dengan melalui tahapan (4 tahap) untuk tiap tahun dengan jumlah Kelompok Peneriman Manfaat (KPM) dan besarnya penerimaan yang sedikit berdeda, sedangkan untuk tahun 2022 baru dilaksanakan tahap ke satu dan kedua, sedangkan tahap tiga dan tahap empat belum terealisasi.
Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial RI nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan dan berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 101/HUK/2022 tentang Pelaksanaan Program Sembako dan Program Keluarga Harapan disebutkan bahwa Program Keluarga harapan merupakan program dari Kementerian Sosial yang bekerjasama dengan kecamatan khususnya Seksi Kesejahteraan Sosial. Sebagai pelaksanan dari program ini. Kementerian Sosial menunjuk dan menempatkan beberapa tenaga pendamping program bantuan PKH dengan berdasarkan Keputusan Direktur Jaminan Sosial Nomor 04 F/SK/LJS/TU/01/2019 dimana tugasnya antara lain 
1. Menyusun rencana kerja PKH di wilayah dampingannya
2. Melakukan sosialisasi PKH kepada aparat pemerintah tingkat kecamatan, desa/kelurahan calon KPM PKH dan masyarakat umum

3. Melaksanakan proses bisnis PKH yang meliputi validasi, penyaluran bantuan, verifikasi, pemutakhiran data, pertemuan bulanan P2K2 dan KPM mandiri, dan lain sebagainya.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perangkat pendukung berupa kelembagaan dan sumberdaya untuk melaksanakan program ini sangat diperlukan. Pada level nasional dibentuk tim koordinasi Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan Pusat (UPPKH Pusat) sampai pada tingkat Kabupaten terdapat tim koordinasi dan Unit pelaksana Program Keluarga Harapan Kabupaten. Pada tingkat Kecamatan Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan adalah Pendamping PKH.
Program Keluarga Harapan dalam pelaksanaan program di lapangan secara langsung maupun tidak langsung sangat menentukan berhasil tidaknya kegiatan tersebut, sebab secara teknis para pendamping yang melaksanakan intervensi, bersentuhan langsung dengan penerima manfaat Program Keluarga Harapan melalui berbagai peranan yang mereka tampilkan akan mewujudkan efektivitas dari pelaksanaan program tersebut secara maksimal. Berbagai macam peran pendamping antara lain : fasilitasi, pendidik, perwakilan dan tehnikal. Akan tetapi tidak semua peran tersebut dilaksanakan tergantung pada situasi dan kondisi lingkungan sehingga kualitas dan fleksibilitas pendamping Program Keluarga Harapan dilapangan menjadi penentu pelaksanaan dilapangan. Pendamping akan menghabiskan sebagian besar waktunya dengan melakukan berbagai kegiatan di lapangan yaitu, mengadakan pertemuan dengan ketua kelompok, berkunjung dan berdiskusi dengan petugas pemberi pelayanan kesehatan, pendidikan, pemuka daerah maupun dengan peserta itu sendiri. Pendamping juga bisa ditemui di UPPKH Kabupaten/Kota, karena paling tidak satu bulan sekali untuk menyampaikan pembaharuan dan perkembangan yang terjadi di tingkat kecamatan. Seiring perkembangan jaman peran pendamping mulai berkurang, dimana saat ini peran yang dilakukan hanya mendampingi penerima manfaat saat penyaluran bantuan dilaksanakan melalui rekening masing-masing. Sedangkan peran lain seperti pendampingan ibu hamil atau anak sekolah, dan pendataan penerima manfaat juga sudah tidak dilaksanakan lagi. Efektif tidaknya suatu program akan tergantung pada bagaimana ketepatan waktu kegiatan berlangsung dilapangan, bagaimana proses pelaksanaannya serta bagaimana perbandingan input dan output yang dihasilkan, sebagaimana pendapat dari  Siagian (2008 : 151) menyatakan bahwa :

“Efektivitas berarti penyesuaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan, artinya apakah pelaksanaan tugas dinilai baik atau tidak, sangat tergantung bilamana tugas itu diselesaikan dan tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakannya dan beberapa biaya yang dikeluarkan untuk itu.”

Berbagai permasalahan tentu dihadapi oleh setiap orang atau organisasi dalam mencapai efektivitas suatu program atau kegiatan tertentu, sebagaimana yang ada di desa Mandiraja Wetan tentang penyaluran bantuan sosial PKH yang dirasa masih kurang efektif, yang terlihat dari pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi

Berdasar latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis hendak melakukan penelitian dengan judul : “Efektivitas  Penyaluran Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara”.          

B. Pembatasan Masalah

Untuk mempertegas dan membatasi masalah yang diteliti, maka permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

1. Dimensi Lokasi

Penelitian dilakukan di Desa Mandiraja Wetan.

2. Dimensi Waktu.

Penelitian dilakukan berdasarkan data tahun 2020 – 2022.
3. Dimensi Studi

Efektivitas  Penyaluran Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimanakah Efektivitas  Penyaluran Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara ?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan tentang Efektivitas  Penyaluran Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis.

Secara teoritis diharapkan usulan penelitian ini nanti dapat berguna untuk memperluas pemahaman keilmuan dalam disiplin ilmu administrasi negara dan sumbangan dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial khususnya administrasi negara.

b. Kegunaan Terapan

Hasil usulan penelitian ini nanti diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran/ masukan bagi pendamping PKH dalam melaksanakan perannya agar kegiaan PKH berhasil mencapai tujuan.
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